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VI. PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: hasil subtotal skor dari matriks IFAS dan matriks EFAS diagram kuadran 

SWOT, dapat diketahui bahwa usaha budidaya Lobster yang ada di pulau Balanglompo 

berada pada kuadran I. Posisi ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Dan juga 

Usaha budidaya Lobster memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth strategy) dan berkelanjutan. Adapun strategi 

yang di tawarkan adalah : 1. Membentuk kemitraan strategis berbasis kontrak dengan rumah 

makan atau pemerintah. 2. Fokus peningkatan produk dengan memanfaatkan harga jual 

tinggi 3. penguatan kolaborasi 3 agen (pemerintah, pembudidaya, perguruan tinggi) dalam 

upaya pencegahan gagal panen 4. optimalisasi penggunaan teknologi sebagai alat 

manejemen inventaris untuk memantau stock lobster dan memprediksi kebutuhan pakan 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh diatas maka beberapa saran yang dapat 

disampaikan: Perlu adanya pelatihan atau pembinaan berkelanjutan oleh Dinas terkait kepada 

pelaku usaha budidaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai 

budidaya Lobster yang baik dan benar sehingga dapat bernilai jual tinggi dan bersifat 

berkelanjutan 
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Lampiran 1. Kuesioner penelitian 

 

Nama : 

Alamat : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Daerah Asal : 

Tingkat Pendidikan : 

Pekerjaan : 

KUISIONER RESPONDEN 

1. Apa tujuan Bapak/ Ibu membudidayakan Lobster? 

Jawaban: 

2. Menurut Bapak/Ibu apa keunggulan dari budidaya Lobster ? 

Jawaban : 

3. Potensi-potensi apa saja yang perlu dikembangkan dalam usaha budidaya Lobster 

Jawaban : 

4. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi kekuatan dari usaha budidaya Lobster? 

Jawaban: 

5. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi kelemahan dari kawasan usaha budidaya 

Lobster? 

Jawaban: 

6. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi peluang dari kawasan usaha budidaya 

Lobster? Jawaban : 

7. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi ancaman dari kawasan usaha budidaya 

Lobster? 

8. Jawaban: 

9. Bagaimana menurut anda kemudahan dalam menjangkau pasar? 

Jawaban: 

10. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/Sdri apa saja sarana dan prasarana yang sudah layak di usaha 

budidaya Lobster? 

Jawaban : 

11. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/Sdri prasarana dan sarana apa saja yang masih kurang dan 

perlu diperbaiki? 

Jawaban: 
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12. Menurut Bapak/Ibu fasilitas pendukung apa saja yang perlu ditambah di usaha budidaya 

Lobster? 

Jawaban: 

13. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i, mengetahui perkembangan dalam pengelolaan usaha 

budidaya Lobster? 

Jawaban: 

14. Apa saja partisipasi pemerintah dalam mengelolah usaha budidaya Lobster? 

Jawaban : 

15. Apa saja kendala yang terjadi dalam pengelolaan usaha budidaya Lobster 

Jawaban: 

16. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/i, dengan adanya usaha budidaya Lobster ini apakah 

mendatangkan manfaat yang dapat dirasakan masyarakat? 

Jawaban: 

17. Dengan adanya usaha budidaya Lobster apa pengaruh terhadap lingkungan sekitar? 

Jawaban: 

18. Bagaimana saran-saran Bapak/Ibu/Sdr/i bagi pengembangan usaha budidaya Lobster 

pada masa yang akan datang? 

Jawaban: 

19. Apa yang Bapak/Ibu/Sdr/i lakukan untuk ikut dalam mengembangkan usaha budidaya 

Lobster? 

Jawaban: 
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Lampiran 2. Data responden 
 

 
No 

Nama 
Responden 

Umur 
Responden 

Tingkat 
Pendidikan 

Tanggungan 
Keluarga 

Pengalaman 
Usaha 

1 Isra 40 SD 3 2 

2 Dg. Sikki 69 SD 4 8 

3 Abdullah 30 SMA 3 5 

4 Nurdin 40 SMA 2 1 

5 Amiruddin 37 SD 2 - 

6 Safaruddin 37 SD 3 3 

7 Muh. Natsir 49 SD 4 5 

8 Risal 36 S1 4 5 

9 Syahruddin 50 SD 2 8 

10 Ha’dadu 46 SD 3 4 

11 Abdul Aziz 30 SD 4 5 

12 Lukman 40 SD 3 1 

13 Ansar 40 SD 4 4 

14 Sanu 45 SD 6 5 

15 Musahur 52 SD 4 4 

16 Hj. Burhan 53 SD 2 7 

17 Habli H. Aziz 50 SD 3 6 

18 Sahyado 63 SD 4 8 

19 Bakri 32 SD 3 2 

20 M. Ali 45 SD 2 4 

21 Nasri 33 SMP 5 4 

22 Abd. Rauf 32 SD 1 5 

23 Mahajuddin 29 SMP 5 5 

24 Galib 30 SD 2 3 

25 M. Ilyas 45 SD 4 5 

26 Dg. Hama 41 SD 4 4 

27 Suaedi 32 SD 2 5 

28 Dalleng 39 SD 2 3 

29 S. Salle 30 SD 4 4 

30 Hasruddin 35 SMP 4 5 

31 Burhan 30 SMP 3 3 

32 Saharuddin 32 SMP 3 6 

33 Rusli 27 Tidak Sekolah 2 3 

34 Herman 29 SD 2 4 
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No 
Nama 

Responden 
Umur 

Responden 
Tingkat 

Pendidikan 
Tanggungan 

Keluarga 
Pengalaman 

Usaha 

35 Bundu 28 Tidak Sekolah 1 5 

36 Jafar 46 Tidak Sekolah 3 3 

37 Saleng 48 SD 4 5 

38 Abdullah 55 SD 2 5 

39 Ansar 35 SMP 4 4 

40 Edy 59 SD 4 6 

41 Saenuddin 46 SD 4 8 

42 Sawir 40 SMP 1 3 

43 Junaedi 38 SD 2 4 

44 Mustapa 42 SD 5 3 

45 Sampara 52 SD 2 5 

46 Lukman 27 SMP 6 3 

47 Dg. Langgang 32 SD 3 2 

48 Baha Tompo 45 SD 2 4 
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Lampiran 3. Tabel IFAS EFAS 
 

 
No 

Faktor internal Bantuan Bobot Rating BxR 

 
Kekuatan 

1 Nilai gizi tinggi 4.00 0.13 4 0.50 

2 Teknik budidaya sederhana 4.00 0.13 3 0.38 

3 Lokasi strategis 3.00 0.09 3 0.28 

4 Ketersediaan bibit 4.00 0.13 4 0.50 

5 harga tinggi 4.00 0.13 3 0.38 

6 Ketersediaan pakan 3.50 0.11 4 0.44 

Jumlah 22.50 0.70  2.47 

Kelemahan 

1 Kontinuitas dan kuantitas produk 2.00 0.06 2 0.13 

2 Akses pasar terbatas 2.50 0.08 3 0.23 

 
3 

 
kurangnya komunikasi pembudidaya dan stakeholder 

 
3.50 

 
0.11 

 
3 

 
0.33 

4 Siklus produksi lama 1.50 0.05 2 0.09 

Jumlah 9.50 0.30  0.78 

Jumlah Total 32.00 1.00  3.25 

 

 

No 
Faktor Eksternal Bantuan Bobot Rating BxR 

Peluang 

1 Pertumbuhan dan daya saing rendah 4.00 0.16 3 0.49 

2 Pasar domestic 4.00 0.16 4 0.65 

3 Pasar internasional 3.00 0.12 4 0.49 

4 Teknologi informasi 3.50 0.14 3 0.43 

5 Kebijakan pemerintah 3.50 0.14 3 0.43 

Jumlah 18.00 0.73  2.49 

Ancaman 

1 Ragam komunitas perikanan 2.00 0.08 3 0.24 

2 Segmen pasar terbatas 2.50 0.10 2 0.20 

3 Kurangnya ketertarikan inverstor 2.00 0.08 3 0.24 

Jumlah 6.50 0.27  0.69 

 

Jumlah Total 
 

24.50 
 

1.00 

  

3.18 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitan 
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